PROGRAM BIMBINGAN SOSIAL UNTUK MENGEMBANGKAN FORGIVENESS PESERTA DIDIK KELAS XI SMK (StudiDeskriptifPadaPesertaDidikKelas XI di SMK Negeri 5 Bandung TahunAjaran 2018/2019) by Dwi Putra Nugraha, -
 39 
Dwi Putra Nugraha, 2018 
PROGRAM BIMBINGAN SOSIAL UNTUK MENGEMBANGKAN FORGIVENESS PESERTA DIDIK KELAS 
XI SMK (StudiDeskriptifPadaPesertaDidikKelas XI di SMK Negeri 5 Bandung TahunAjaran 
2018/2019) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
 
BAB III 
 METODE PENELITIAN 
 
Bab III mendeskripsikan mengenai metode penelitian yang digunakan 
dalam mengukur variabel yang akan diteliti mengenai forgiveness dan program 
bimbingan sosial. Bahasan dalam metode penelitian mencakup: desain penelitian; 
lokasi, populasi dan sampel penelitian; definisi operasional variabel; instrumen 
penelitian; validitas instrumen; reliabilitas instrumen; teknik pengumpulan data; 
langkah-langkah penelitian; teknik analisis data. 
3.1. Desain Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
memungkinkan dilakukannya pengambilan data penelitian dengan menggunakan 
angket atau kuisioner dan observasi. Quantitative research(penelitian kuantitatif) 
dapat menentukan apa yang akan diteliti dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik, mengumpulkan data-data yang dapat dikuantifikasikan, 
menganalisis angka-angka dengan menggunakan statistik dan melaksanakan 
penelitian dengan cara-cara yang objektif dan tidak bias (Creswell, 2012, hlm. 
14).Pendekatan kuantitatif dilakukan karena peneliti perlu mengeksplorasi tentang 
topik yang akan diteliti.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Survei. Metode survei 
peneliti mendeskripsikan secara kuantitatif (angka-angka) kecenderungan-
kecenderungan, perilaku-perilaku suatu populasi dengan meneliti sampel populasi 
tersebut (Creswell, 2013, hlm.216).  
3.2. Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian 
3.2.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian yang akan diambil adalah di SMK Negeri 5 Kota 
Bandung. SMK Negeri 5 Bandung merupakan sekolah menengah kejuruan negeri 
yang berada di Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Berlokasi Jl. Bojongkoneng 
37A, Kota Bandung, Jawa Barat, 40125. Masa pendidikan di SMK Negeri 5 
Bandung ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari kelas X hingga 
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kelas XII, seperti pada umumnya masa pendidikan sekolah menengah 
kejuruan di Indonesia. Terdapat beberapa konsentrasi atau jurusan di SMK 
tersebut, yakni 
1) Desain Pemodelan Informasi Bangunan 
2) Konstruksi Gambardan Survey Pemetaan 
3) Kimia Analis 
4) Geomatika 
5) Teknik Komputer Jaringan  
3.2.2. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian dalam penelitian yaitu forgivenessseluruh peserta didik 
kelas XI SMK Negeri 5 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019. Pemilihan populasi 
penelitian didasarkan pada pertimbangan: 
1) Peserta didik SMK berada pada rentan usia remaja yaitu 15-17 tahun, 
merupakan periode puncak dalam masa remaja 
2) Remaja SMK yang berada pada tahap operasional formal, perkembangan 
kognitif (Santrock, 2007, hlm. 52). Karakteristik tahap operasional 
formaladalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara abstrak, 
menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. 
Dalam memecahkan masalah, mereka dapat bekerja secara lebih rinci, 
sistematis, mengembangkan hipotesis mengenai mengapa sesuatu terjadi 
seperti itu, kemudian menguji hipotesis itu. (Santrock, 2007, hlm. 53). 
3) Berdasarkan data non formal, terdapat fenomena merujuk pada kekerasan 
terjadi pada peserta didikSMK Negeri 5 Bandung 
3.2.3. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian yaitu forgivenesssebagian peserta didik kelas XI 
SMK Negeri 5 Kota Bandung tahun ajaran 2018/2019. Teknik pemilihan sampel 
dengan sampel jenuhkarena teknik sampel jenuh paling tepat digunakan dalam 
penelitian kuantitatif yang memungkinkan peneliti memilih semua individu dari 
populasi yang representatif terhadap populasi tersebut  
Tabel 3.1 
Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 
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Peserta Didik kelas XI SMK Negeri 5 Bandung 
Kelas Populasi Sample 
XI TKJ 1 34 33 
XI TKJ 2 35 31 
XI TKJ 3 34 32 
XI KA 1 34 30 
XI KA 2 34 33 
XI KGSP 1 32 29 
XI KGSP 2 33 29 
XI DPIB 1 35 32 
XI DPIB 2 35 33 
XI DPIB 3 35 34 
XI DPIB 4 37 34 
XI DPIB 5 38 32 
XI Geo 1 35 35 
XI Geo 2 34 24 
XI Geo 3 36 32 
Jumlah Total 520 473 
3.3. Definisi Operasional Variabel 
McCullough dkk, (1998, hlm. 322) mengemukakan forgiveness merupakan 
seperangkat motivasi untuk mengubah seseorang untuk tidak membalas dendam 
dan meredakan dorongan untuk memelihara kebencian terhadap pihak yang 
menyakiti serta meningkatkan dorongan untuk konsiliasi hubungan dengan pihak 
yang menyakiti.  
Secara oprasional forgiveness adalah respon peserta didik terhadap pelaku 
yang untuk tidak memelihara rasa marah dan benci serta tidak membalas dendam 
kepada pihak yang menyakitinya 
Ada 3 Aspek yang terkandung didalam forgiveness adalah sebagai berikut: 
3.3.1. Avoidance Motivations (Motivasi Pengindaran) 
McCullough, dkk., (1998, hlm. 322) menyatakan avoidance, ditandai 
dengan adanya dorongan atau motivasi individu yang menghindar atau menarik 
diri dari pelaku yang dinilai telah menyakiti atau menyinggung perasaanya. 
Avoidance juga merupakan aspek negatif dariforgiveness, artinya rendahnya 
motivasi menghindar menggambarkan semakin dekat seseorang pada keadaan 
memaafkan. 
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Secara operasional Avoidance motivationadalah respon peserta didikuntuk 
menghindari kontak langsung dengan pelaku. Korban akan lebih menjaga jarak 
dan lebih berhati-hati melakukan kontak dengan pelaku. 
 
 
3.3.2. Revenge Motivations(Motivasi Balas Dendam) 
McCullough, dkk., (1998) menyatakan revenge, ditandai dengan adanya 
dorongan atau motivasi individu untuk membalas perbuatan pelaku. Pada kondisi 
revenge, individu dalam keadaan marah, benci dan penuh dengan emosi negatif 
lainnya sehingga muncul rasa dendam dan keinginan membalas. Aspek revenge 
adalah aspek negatif dari forgiveness, artinya rendahnya motivasi membalas 
menggambarkan semakin dekat seseorang pada keadaan memaafkan sehingga 
korban meminimalisir rasa marah untuk membalas dendam kepada pelaku yang 
telah dilakukannya (Wade dan Goldman, 2006, hlm. 298). 
Secara operasional, revenge motivation adalah respon peserta didik terdapat 
adanya dorongan untuk membalas semua perlakuan pelaku terhadap korban, 
dalam keadaan revenge, korban memiliki rasa marah dan benci yang tinggi 
terhadap pelaku yang telah menyakiti. 
3.3.3. Motivasi Kebajikan (Benevolence Motivations) 
McCullough, dkk., (1998) menyatakan benevolence, ditandai dengan adanya 
dorongan atau motivasi untuk berbuat kebajikan atau kebaikan dengan pelaku, 
walaupun subyek merasa menjadi korban, akan tetapi subyek tetap ingin berbuat 
kebajikan kepada pelaku. Jadi subyek dalam situasi benevolenceakan tetap 
menjalin hubungan yang baik agar tetap baik dengan pelakunya (Luchies dkk, 
2010). Benevolence merupakan aspek positif dari forgiveness, artinya tingginya 
motivasi berbuat kebaikan semakin menggambarkan bahwa seseorang telah 
memaafkan. 
Secara operasional Benevolence Motivationsadalah respon peserta didikuntuk 
berbuat kebajikan kepada pelaku, walaupun menjadi korban yang tersakiti, akan 
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tetapi korban tetap ingin berbuat kebajikan dengan pelaku. Korban akan berusaha 
menjaga hubungan agar tetap baik dengan pelaku 
3.4.Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah instrumen forgiveness. 
Instrumen pada penelitian adalah menggunakan kuesioner atau angket yang telah 
teruji validitas, realibilitas dan normalitasnya. Instrumen yang akan dipakai untuk 
mengungkap forgiveness peserta didik adalah dengan menggunakan TRIM yang 
telah diterjemahkan oleh Arismawati (2016). TRIM-12 (Transgression-Related 
Interpersonal Motivation) dikembangkan oleh McCullough, dkk., pada tahun 
1998, yang terdiri dari 12 item. Instrumen TRIM mengukur tingkat forgiveness 
yang terjadi dalam close relationship, berdasarkan dua sub skala yakni avoidance 
dan revenge. Kemudian TRIM di revisi menjadi TRIM-18 oleh McCullough, 
Root, dan Cohen (2006) dengan menambahkan enam item yang mengukur konsep 
benevolence. TRIM-18 lebih tepat digunakan untuk mengukur respon terhadap hal 
menyakitkan yang ekstrim dan serius. TRIM memiliki realibilitas alpa cronbach 
sebesar 0,91. (Arismawati, 2016) 
 Kisi-kisi instrumen untuk mengungkap seberapa besarforgivenesspeserta 
didik dikembangkan dari definisi operasional variabel. Kisi-kisi dari instrumen 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.2  
Kisi-kisi Instrumen Forgiveness (TRIM-18) 
(McCullough, Root, & Cohen, 2006) 
Aspek Indikator No Item ∑ 
 (+)  (-) 
1. Motivasi 
Penghindaran 
(Avoidance 
Motivations) 
a. Menghindar atau menarik diri 
dari orang yang telah 
menyakiti. 
 
- 5, 11, 
15, 18 
4 
b. Korban (peserta didik) akan 
lebih menjaga jarak dari orang 
yang telah menyakiti 
- 2, 7, 10 3 
2. Motivasi Balas 
Dendam 
(Revenge 
Motivations) 
a. Membalas perbuatan pelaku 
yang telah menyakiti 
 
- 1, 9, 13,  2 
b. Marah terhadap perbuatan 
orang yang telah menyakiti 
- 4, 17 3 
3. Motivasi a. Berbuat kebaikan kepada 3, 14, 16 - 3 
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Kebajikan 
(Beneviolence 
Motivations) 
orang yang menyakiti 
b. Menjalin hubungan yang baik 
dengan orang yang telah 
menyakiti. 
6, 8, 12 - 3 
Jumlah 6 12 18 
 
Ketiga aspek forgiveness tersebut dikategorikan dalam pengukuran pada 
subyek penelitian yang dibagi kedalam tiga kategori, yaitu kategori tinggi, sedang, 
dan rendah. 
 
3.4.1 Validitas Instrumen 
Validitas Instrumen dalam penelitian menggunakan Rasch model dengan 
aplikasi Winstep. Validitas Instrumen bertujuan untuk menguji seberapa jauh 
pengukuran oleh instrumen dapat mengukur atribut apa yang seharusnya diukur 
(Sumintono & Widhiarso, 2014, hlm. 34). Sejalan dengan Hadi (dalam 
Widiansyah, 2017, hlm. 47) bahwa kesahihan atau validitas dibatasi sebagai 
tingkat kemampuan suatu instrumen untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi 
sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan instrument tersebut. Suatu 
instrumen dinyatakan sahih jika instrument itu mengukur apa saja yang hendak 
diukurnya, mampu mengungkapkan apa saja yang ingin diungkapkan. Item 
instrumen yang valid dapat terlihat dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5 
2) Nilai Outfit Z-Standard (ZTSD) yang diterima: -2,0 < ZSTD < +2,0 
3) Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) : 0,4 < Pt Measure 
Corr<0.85 
Hasil pengolahan data yang dilakukan oleh Arismawati (2016) 
menunjukkan indeks validitas instrumen terentang antara 0,535 sampai dengan 
0,921 pada p<0,05. Sedangkan berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan 
oleh McCullough dan Taylor (dalam Arismawati 2016) menunjukkan indeks 
validitas instrumen terentang antara 0,63 sampai dengan 0,91 pada p<0,05.  
Terdapat satu kriteria dalam menguji validitas instrumen yakni 
unidimensionality instrumen. Sumintono & Widhiarso (2014, hlm. 122) 
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menjelaskan unidimensionality instrumen merupakan ukuran penting untuk 
mengevaluasi apakah instrumen yang dikembangkan mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Berikut adalah kategori Unidimensionality : 
Construct Validty 
1) 60 %  : istimewa 
2) 40-60%  : bagus 
3) 20-40%  : cukup  
4) ≥ 20 %  : minimal  
5) < 20 %  : jelek 
6) < 15 %  : Unexpected variance 
Untuk kriteria unidimensionality instrumen nilai raw variance data yang 
diperoleh sebesar 37% berada pada kategori cukup yang artinya instrumen dapat 
terpenuhi. 
3.4.2 Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas Instrumen dalam penelitian menggunakan bantuan Rasch 
model dengan aplikasi ministep. Reliabilitas menjelaskan seberapa jauh 
pengukuran yang dilakukan berkali-kali akan menghasilkan informasi yang sama 
(Sumintono & Widhiarso, 2014, hlm. 31). Adapun standarisasinya yaitu sebagai 
berikut.  
1) Nilai Alpha Cronbrach (mengukur reliabilitas yaitu interaksi antara person 
dan aitem secara keseluruhan), yaitu : 
1. < 0,05  : Buruk 
2. 0,50 - 0,60  : Jelek 
3. 0,60 - 0,70  : Cukup 
4. 0,70 – 0,80  : Bagus 
5. > 0,80   : Bagus Sekali 
2) Nilai Person Reliability dan Item Realiability: 
1. < 0,67   : Lemah 
2. 0,67 - 0,80  : Cukup 
3. 0,81 – 0,90  : Bagus 
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4. 0,91- 0,94  : Bagus Sekali 
5. > 0,94   : Istimewa 
Berdasarkan standarisasi Rasch Model maka didapatkan reliabilitas alpha 
croncbrach sebesar 0,83 dengan kualifikasi bagus. Sedangkan reliabilitas item 
sebesar 0,99 dengan kualifikasi istimewa.  
Tabel 3.3 
Reliabilitas Instrumen Forgiveness 
No Deskripsi Mean SD MAX MIN Reliability Alpha 
Cronbach 
1. Person 0,54 0,67 2.36 -1,41 0,79 0,83 
2. Item 0,00 0,56 0,92 -0,91 0,99 
 
Hasil dari Person measure yaitu 0.54 logit menunjukkan kecenderungan 
responden lebih banyak menjawab setuju pada pernyataan diberbagai item karena 
nilai rata-rata lebih dari logit 0,0. Standar deviasi sebesar 0,67 dan lebih besar dari 
mean artinya jawaban responden sangat beragam. Skor minimum bergerak pada -
1,41 ke skor maksimum 2.36 yang artinya secara umum, forgiveness peserta didik 
bergerak dari kategori rendah menuju kategori tinggi. Pengukuran reliabilitas 
dilakukan dengan melihat alpha cronbach atau interaksi antara person dan item 
secara keseluruhan, nilainya adalah 0,83 yang artinya interaksi antara person dan 
item termasuk dalam kategori bagus dan pernyataan pada item direspon positif 
oleh responden.  
Pengelompokkan person dan item dapat diketahui dari nilai separation. 
Nilai separation yang semakin besar maka kualitas instrumen dalam hal 
keseluruhan reponden dan item semakin bagus, dikarenakan dapat 
mengidentifikasi kelompok responden dan kelompok item. 
3.5. Teknik Analisis Data 
3.5.1. Verifikasi Data 
Teknik analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis 
data merupakan suatu cara untuk mengolah sebuah data menjadi sebuah informasi 
sehingga mempermudah untuk dipahami dan menemukan solusi permasalahan 
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dalam penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan bantuan 
software Winsteps Rasch Model for Windows. Adapun tahapan verifikasi data yaitu 
memeriksa angket yang sudah terkumpul, memisahkan angket berdasarkan kelas 
responden, melakukan rekap data disertai dengan memberikan skor pada setiap item 
yang sesuai, mengurutkan jawaban responden, dan melakukan pengolahan data 
dengan aplikasi winstep model rasch versi 3.73, kemudian membuang responden 
yang menghasilkan data ekstrim. 
3.5.2   Penskoran Instrumen 
 Angket pengungkap forgiveness disusun menggunakan skala Likert. Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013, hlm. 93). Terdapat 
lima alternatif jawaban dalam angket tertutup yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
kurang sesuai (KS), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Adapun skor 
pernyataan yaitu: 
Tabel 3.4 
Pola Skor Opsi Alternatif Respons  
Model Summated Rating (Likert) 
Pernyataan 
Skor Lima Opsi Alternatif Respons 
SS S KS TS STS 
Nilai untuk Skor 
Positif (+) 
5 4 3 2 1 
Nilai untuk Skor 
Negatif (-) 
1 2 3 4 5 
 
Pengkategorian dalam instrumen karakter forgivenessterbagi menjadi tiga 
kategori dengan mengacu pada perhitungan tabel 3.5. 
Pengelompokkan person dan item dapat diketahui dari nilai separation. Nilai 
separation yang semakin besar maka kualitas instrumen dalam hal keseluruhan 
reponden dan item semakin bagus, dikarenakan dapat mengidentifikasi kelompok 
responden dan kelompok item. 
Pengelompokkan person dan item diketahui dari nilai separation. Berikut 
merupakan persamaan lain yang digunakan dalam melihat pengelompokkan person 
secara teliti. 
48 
 
Dwi Putra Nugraha, 2018 
PROGRAM BIMBINGAN SOSIAL UNTUK MENGEMBANGKAN FORGIVENESS PESERTA DIDIK KELAS 
XI SMK (StudiDeskriptifPadaPesertaDidikKelas XI di SMK Negeri 5 Bandung TahunAjaran 
2018/2019) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 
 
𝐇 =  
[ 𝟒 𝐗 𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝑺𝒆𝒑𝒂𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐𝒏𝒑𝒆𝒓𝒔𝒐𝒏 ] + 𝟏
𝟑
 
𝐇 =  
[ 𝟒 𝐗 𝟐.𝟎𝟐 ] + 𝟏
𝟑
 
𝐇 =  𝟑. 𝟎𝟐 
Pengelompokkan responden berdasarkan nilai separasi 2,02 maka H=3.02 
dibulatkan menjadi 3 yang bermakna terdapat tiga kelompok besar responden dalam 
skala forgivenesspeserta didik dalam penelitian. Nilai separasi tersebut menujukkan 
kualitas instrumen dalam hal keseluruhan responden, karena dapat 
mengidentifikasikan kelompok responden sesuai dengan kategori yang sudah 
disebutkan.(Azwar, S. 2016, hlm. 149) 
Tabel 3.5 
Interval Skor Forgiveness Peserta didik 
Rentang Skor Kategori 
(Mean + 1,0 SD) ≤ X Tinggi 
(Mean – 1,0 SD) ≤ X < (Mean + 1,0 SD) Sedang 
X < (Mean – 1,0 SD) Rendah 
Hasil pengolahan data dengan menggunakan model Rasch diketahui bahwa 
mean 0,54 dan standar deviasi 0,67, maka rentang skor dari setiap kategori 
forgivenessdapat dijabarkan sebagai berikut.  
Kategori Tinggi  =  (Mean + 1,0 SD) ≤ X 
   = (0,54 + 0,67) 
   = 1,21 ≤ X 
Kategori Sedang  = (Mean – 1,0 SD) ≤ X < (Mean + 1,0 SD) 
   = (0,54- 0,67) ≤ X < (0,54+ 0,67) 
   = -0,13 ≤ X < 1,21 
Kategori Rendah = X < (Mean – 1,0 SD) 
   = (0.54 - 0.67) 
   = X < -0,13  
Hasil yang diperoleh dari rumusan diatas menunjukkan nilai untuk setiap 
kategori yaitu kategori tinggi dengan interval ≥ 𝟏, 𝟐𝟏, kategori rendah dengan 
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interval ≤ −𝟎, 𝟏𝟑 dan kategori sedang dengan interval -0.13 sampai dengan 1,21. 
Pengkategorian dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut. 
Tabel 3.6 
Kategorisasi Forgiveness 
Interval Kategori 
1,21 ≤X Tinggi 
-0.13 ≤ X < 1,21 Sedang 
X < -0.13 Rendah  
 
 Berdasarkan pengkategorian karakter forgiveness pada tabel 3.6. 
selanjutnya dijelaskan penafsiran untuk ketiga kategori sebagai berikut.  
    Tabel 3.7 
Penafsiran Kategorisasi Forgiveness 
 
Kategori Interpretasi 
Tinggi Forgiveness yang tinggi, karena memilikiavoidance dan revenge 
rendah dibanding benevolence. Artinya peserta didik memiliki 
motivasi yang sangat tinggi untuk berbuat kebajikan atau kebaikan 
dengan pelaku, walaupun peserta didik tersebut merasa menjadi 
korban. Peserta didik cenderung ingin berbuat kebajikan kepada 
pelaku dibandingkan melakukan balas dendam atau mengabaikan 
pelaku. Pada intinya, peserta didik dalam tingkatantinggi akan tetap 
menjalin hubungan yang baik agar tetap baik dengan pelakunya 
Sedang Forgiveness yang sedang yaitu avoidance, benevolence 
sertarevengeyang sedang. Artinyamotivasi peserta  didik yang lebih 
menghindar atau menarik diri dari pelaku yang dinilai telah 
menyakiti atau menyinggung perasaanya serta memiliki motivasi 
yang cukup untuk berbuat kebajikan atau kebaikan dengan pelaku, 
walaupun peserta didik tersebut merasa menjadi korban.Akan tetapi 
masih memiliki keinginan atau motivasi untuk membalas perbuatan 
pelaku/balas dendam 
Rendah Forgiveness rendah yaitu memiliki motif revenge lebih tinggi 
dibanding motif avoidance dan benevolence. Artinya peserta didik 
memiliki dorongan atau motivasi yang sangat tinggi untuk membalas 
perbuatan pelaku. Pada kondisiforgiveness rendah, peserta didik 
dalam keadaan marah, benci dan penuh dengan emosi negatif lainnya 
sehingga muncul rasa dendam dan keinginan membalas perbuatan 
pelaku 
3.6.Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dengan 
komunikasi tidak langsung. Angket sebagai alat untuk pengumpulan data yang 
diperoleh untuk dapat menggambarkan variabel yang akan diteliti. Langkah-
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langkah pengumpulan data terkait variabel yang diukur yaitu mengenai sikap 
memaafkan yaitu : 1) penyampaian tujuan penyebaran; 2) menyampaikan 
petunjuk kerja; 3) penyebaran angket; dan 4) pengumpulan angket. 
3.7. Langkah-Langkah Penelitian 
Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun proposal penelitian kemudian dipresentasikan di depan dosen 
pengampu mata kuliah penelitian BK dan didepan teman-teman kelas. 
Setelah presentasi selesai dilaksanakan, dosen pengampu dan teman-teman 
memberikan kritik dan saran. Selanjutnya melakukan revisi proposal dan 
penentuan dosen pembimbing sesuai dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan. 
2) Pengajuan permohonan persetujuan oleh dosen pembimbing dan Dewan 
Skripsi mengenai penelitian yang akan dilakukan dan pengesahan judul 
penelitian. 
3) Pengajuan permohonan izin dari Universitas untuk melaksanakan penelitian 
di SMK Negeri 5 Bandung 
4) Melaksanakan studi pendahuluan ke SMK Negeri 5 Bandung 
5) Pengajuan perijinan peminjaman instrumen penelitian mengenai forgiveness. 
6) Melaksanakan perijinan penyebaran instrumen penelitian di SMK Negeri 5 
Bandung. 
7) Melaksanakan penyebaran instrumen di sekolah. 
8) Melakukan pengolahan data, mendeskripsikan, dan menganalisis data yang 
telah diperoleh. 
9) Mendeskripsikan hasil pengolahan data, membuat kesimpulan, dan membuat 
rekomendasi. 
10) Hasil dari penelitian kemudian disusun menjadi laporan akhir penelitian 
berupa skripsi, kemudian dipresentasikan pada saat sidang skripsi. 
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